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IHSG ditutup menguat (+0.84%) menjadi 8,933.61 pada perdagangan Selasa 
kemarin (06/01) dengan saham AMMN (+10.71%), BBCA (+1.24%), BBRI (+1.38%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BMRI (-3.37%), TLKM (-1.68%), DSSA (-
1.47%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 
911.41 Miliar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 590.94 Miliar. Di 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Transportation 
mencatat pelemahan terdalam (-0.89%) dan sektor Basic Materials mencatat pen-
guatan tertinggi (+3.35%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS kompak 
menguat. Dow Jones naik (+0.99%) menjadi 49,462, diikuti S&P 500 (+0.62%) 
menjadi 6,944, dan Nasdaq (+0.65%) ke 23,547. Euforia pasar saham global se-
makin menguat seiring dimulainya negosiasi antara pemerintah AS dan Venezuela 
setelah diciduknya Presiden Nicolas Maduro oleh militer AS Sabtu pekan lalu, 
yang juga berdampak positif terhadap indeks ETF EIDO (+0.20%) dan MSCI Indo-
nesia (+0.40%). 

Kimia Farma (KAEF) mendapatkan shareholder loan dari Bio Farma sebesar IDR 
846bn. KAEF memberikan jaminan maksimal senilai IDR 775.2bn berupa aset 
tanah, bangunan, piutang dan inventori dengan Security Coverage Ratio (SCR) 
120% dari IDR 646bn. SCR tersebut sama dengan LTV 83% atau masih di bawah 
ambang batas yang ditetapkan Bank Indonesia (85%). Aksi ini diharapkan dapat 
mencukupi kebutuhan kas dan modal kerja untuk melunasi kewajiban operasion-
al, maupun kebutuhan jangka pendek lainnya. Shareholder loan ini ditandatan-
gani pada tanggal 31 Desember 2025. 

Pinago Utama (PNGO) menetapkan pembagian dividen tunai interim dari laba 
tahun buku 2025 sebesar IDR 90 per saham dengan total nilai IDR 70.31bn. Pem-
berian dividen ini merefleksikan dividend payout ratio 33.10% dari laba bersih 
9M25 yang mencapai IDR 212.73bn. Pembagian dividen dinilai tidak akan meng-
ganggu struktur permodalan emiten karena emiten memiliki saldo laba ditahan 
mencapai IDR 1.05tn dengan total ekuitas IDR 1.16tn per periode 9M25. Ber-
dasarkan harga penutupan saham PNGO di level Rp 3,150 pada 6 Januari 2026, 
dividen interim ini mencerminkan dividend yield 2.86%. Jadwal cum dividen di 
pasar reguler dan negosiasi ditetapkan tanggal 14 Januari, dengan jadwal pem-
bayaran dividen tanggal 27 Januari. 
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  MACRO SENTIMENT 

Euforia geopolitik AS-Venezuela semakin menguat tadi malam setelah Menteri 
Luar Negeri AS Marco Rubio menyampaikan kepada para legislator bahwa Presi-
den Donald Trump tidak akan mengambil langkah konfrontatif terhadap sekutu 
Denmark dalam isu Greenland dan lebih mengedepankan negosiasi dengan opsi 
utama akuisisi transaksional. Klarifikasi tersebut membantu meredakan kek-
hawatiran sebagian investor terhadap rumor yang berkembang bahwa Washing-
ton akan mengambil langkah militer terhadap sekutu mereka seperti di Venezuela, 
yang berisiko memicu friksi internal di NATO. Perkembangan tersebut membuat 
China khawatir, sehingga memicu pembelian besar-besaran terhadap logam indus-
tri di pasar komoditas. Aksi stockpiling yang dilakukan oleh China merupakan 
langkah antisipatif terhadap potensi aksi serupa oleh pemerintah dan pebisnis AS 
setelah pergolakan geopolitik yang bercampur dengan implementasi kebijakan 
tarif Trump atas impor logam industri ke AS. Dinamika tersebut mengerek naik 
harga berbagai logam secara serentak, terutama nikel yang tercatat naik +8.90% 
ke level 18,390.5 USD/ton di bursa LME. Kami melihat potensi spillover positif ter-
hadap emiten pertambangan di Indonesia. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (06/01/2026) mengalami kenaikan sebesar +74.42 poin (+0.84%) pada level 

8,933.61. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area overbought dan telah breakout minor resistance. 

Menurut kami, IHSG diperkirakan cenderung menguat ke area 9,041 yang merupakan Fibonacci 2.618 dengan support 8,776. 
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Short Term Buy—SRTG 

BUY  

1,625 

SRTG, telah breakout diago-

nal trendline dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. SRTG 

berpotensi menguat ke area 

1,670 dengan support 1,525. 

1,640 

TP   
1,670 

1,710 

SL  1,525 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MBMA 

BUY  

655 

MBMA, secara konsisten 

bergerak di atas EMA 21 

dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. MBMA 

berpotensi naik ke area 685 

dengan support 620.  

670 

TP   
685 

705 

SL  620 

Short Term Buy—PADI 

BUY  

185 

PADI, saat ini berada dalam 

bullish trend dan telah 

breakout resistance dengan 

volume spike. PADI berpo-

tensi naik ke area 192 

dengan support 173. 

188 

TP   
192 

195 

SL  173 
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Short Term Buy—DEWI 

BUY  

164 

DEWI, breakout dari mini 

base dan ditutup di atas 

EMA 21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. DEWI 

berpotensi naik ke area 171 

dengan support 155. 

168 

TP   
171 

174 

SL  155 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ISAT 

BUY  

- 

ISAT, breakdown dari sup-

port level dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. ISAT berpeluang 

kembali terkoreksi ke area 

2,100. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—HOKI 

BUY  

76 
HOKI, breakout dari re-

sistance terdekat dan di-

tutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. HOKI berpotensi 

menguat ke area 80 dengan 

support 71. 

78 

TP   
80 

83 

SL  71 
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